BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang penerapan

pembelajaran inkuiri dengan multipel representasi untuk meningkatkan

kemampuan kognitif, keterampilan berpikir kritis siswa SMA pada topik fluida

statis dapat disimpulkan bahwa :

1. Peningkatan kemampuan kognitif fluida statis siswa yang menggunakan

pembelajaran inkuiri dengan multipel representasi secara signifikan lebih
tinggi dibandingkan dengan siswa yang memperoleh pembelajaran
konvensional. Rata-rata N-gain kemampuan kognitif kelas eksperimen 0,43
dan kelas kontrol sebesar 0,23 menunjukkan bahwa pembelajaran inkuiri
dengan multipel representasi lebih efektif daripada pembelajaran
konvensional dalam meningkatkan kemampuan kognitif.

Peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa yang menggunakan
pembelajaran inkuiri dengan multipel representasi secara signifikan lebih
tinggi dibandingkan dengan siswa yang memperoleh pembelajaran
konvensional. rata-rata N-gain untuk kelas eksperimen sebesar 0,45 dan kelas
kontrol sebesar 0,22 menunjukkan bahwa pembelajaran inkuiri dengan
multipel representasi lebih efektif daripada pembelajaran konvensional dalam

meningkatkan keterampilan berpikir kritis.
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3. Sebagian besar siswa (77%) setuju bahwa model pembelajaran inkuiri dengan
multipel representasi pada topik fluida statis dapat meningkatkan kemampuan

kognitif dan keterampilan berpikir kritis siswa

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang penerapan
pembelajaran inkuiri dengan multipel representasi untuk meningkatkan
kemampuan kogpnitif, keterampilan berpikir kritis siswa SMA pada topik fluida
statis peneliti menyarankan hal-hal sebagai berikut :

1. Pada tahapan yang digunakan dalam model pembelajaran inkuiri dengan
multipel representasi menggunakan waktu yang cukup lama, sehingga
sebaiknya secara cermat diperhitungkan waktunya agar pembelajaran dapat
dilakukan lebih efektif.

2. Karena konstruksi model pembelajaran inkuiri dengan multipel representasi
didahului dengan melakukan analisis konsep fluida statis untuk penyusunan
alur pembelajaran namun analisis indikator keterampilan berpikir kritis tidak
maksimal. Sehingga perlu dilakukan analisis yang lebih cermat dan tepat
terhadap kesesuaian antara setiap indikator-indikator keterampilan berpikir
kritis dengan multipel representasi dengan penggunaan model pembelajaran
inkuiri atau model pembelajaran lain.

3. Beberapa siswa lebih senang terhadap pembelajaran yang biasa dilakukan
oleh guru karena cenderung mencatat dan diberikan contoh soal.
Pembelajaran inkuiri dengan multipel representasi dapat dilanjutkan untuk
melakukan penelitian berikutnya terhadap materi fisika lain yang abstrak dan

meningkatkan aktivitas siswa.
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